DAFTAR PUSTAKA

Abdad, F. (2012). Tingkat Pengetahuan Perawat Tentang Komunikas Terapeutik
di Unit Rawat Inap Umum RS DR. H. Marzoeki Mahdi Bogor. Depok : FK-UI:
Skrpsi.

Agus, R. (2011). AplikasiMetodologiPenelitianKesehatan. Y ogyakarta:
NuhaMedika

Arikunto, S. (2010). Prosedurpenelitian: SuatuPendekatanPraktik (EdisiRevis).
Jakarta: RinekaCipta

Azwar. (2013). Teori Skap. Y ogyakarta: Puataka Belgjar.
Barnett, K. (2008). Reducing patient falls. Dewsbury, Englend.

Bawelle, S., Sinolungan, & Hamel, R. (2013). Hubungan Pengetahuan dan Skap
Perawat dengan Pelaksanaan Keselamatan Pasien (Pasien Safety) di
Ruang Rawat Inap RSUD Liun Kandage Tahuna.E-Jurnal Keperawatan,
Vol. 1 No 1, Februari 2017.

De Vries E., Ramrattan M., Smorenburg S., GoumaD., & Boermester M., (2008).
The Incidence and Nature of In-Hospital Adverse Event: A Systematic
Review. Qual saf Hedlth Care. Vol.17/No.216.
Diunduhmel al ui https.//www.nchi.nlm.nih.gov/pmc/articles’PM C2569153/p
df/QHE-17-03-0216.pdf

DepartemenK esehatanRepublik Indonesia.(2008).
PanduanNasional KeselamatanPasien di RumahSakit.Edisi 2: Jakarta.

Desder, g. (2007). manajemen Sumber Daya Manusia. Ediisi Kesepuluh. Jilid 2.
Jakarta: Pt. Indeks.

Elizabeth, Setyarini, A, Lusiana. &Herlina L.
(2012).KepatuhanPer awatMel aksanakanStandar Prosedur Operasional :
pencegahanResi koJatuh di GedungYosef 3 Dago dan Surya Kencana RS
Borromeus. Journal KesehatanStikes Santo Borromeus

Fillit H.M., Rockwood, K. & Woodhouse, K. (2010). Brocklehurst’s Textbook of
Geriatric Medicine and Gerontology Seventh Edition. United States of
America

Handojo, D. (2015). Efektivitas Pemberian ekstrak Phaleria Machocarpa
Terhadap peningkatan Ekspresi Granzy Sel Mononuklear dan Hambatan
Perkembangan Diameter Tumor pada Mencit Swiss dengan Karsinoma
Epidormoid Kulit. Tesis, FK : UNDIP Semarang.



Handoko, T. (2012). Manajemen Personalia dan Sumber Daya Manusia.
Y ogyakarta: BPFE UGM.

Hasanbasri. (2007). Pengembangan manajemen Kinerja perawat dan Bidan
Evaluasi pelatihan di Kulon Progo. Solo.

Hasibuan. (2011). Manajemn Dasar, Pengertian dan Maslah. Jakarta: CV Hgji
Masagung.

Healthcare, J. C. (2013). Creating a Safety Culture. Joint Commission Center for
Transforming Healthcare. JCI.

Herdman, T, & Heather.(2015). Nanda International Inc. Diagnosis
Keperawatan: Definisi&Klasifikasi 2015-2017.Jakarta: EGC

Hidayat, A. (2007). Risetkeperawatandantehnikpenulisanilmiah.  Jakarta:
Salembamedik

http://rsi sultanagung.co.id/v2015/profil/sejarah/

Huda Amin Dan KusumaHardhi, (2015).Aplikass NANDA NIC-NOC, Jakarta.
Media Action Publishing.

Iskandar, H., Maksum, H., & Nafisah. (2014). Faktor Penyebab Penurunan
Pelaporan Insiden Keselamatan pasien. Kedokteran Brawijaya, Vol 28.

KamusBesarBahasa Indonesia, EdisiKeempat. (2008). Jakarta:
GramediaPustakaUtama

KementerianK esehatan RI. (2011). Peraturanmenterikesehatannomor
169/MENKES/PER/V111/2011 tentangkesel amatanpasi enrumahsakit

KementerianK esehatan RI. (2011). ProfilKesehatan Indonesia 2010
KKP-RS.(2008). PedomanPel aporanKeselamatanPasien. Jakarta: KKP-RS

Koenenou, K., Aikaterini, K., & Georgia, K. (2011). Nurse' Communication
Sills: Exploring Theur Relationship With demographic Variables and Job
Satisfaction in a Greak Sampel . Procedia, 2230-2234.

Komaawati. (2010). Community & Patient safety dalam perspektif Hukum
Kesehatan.

Komariah, S. (2012). PeranKeperawatanDalamMenur unkanlnsidenK eselamatan
Pasi enhttp://manajemenrumahsakit.net/fil es/siti %20komariah%20 PERA
N%20K EP %20DALAM %201 K P.pdf




Lestari, p. (2013). Gambaran Budaya Keselamatan Pasien Oleh Perawat dalam
Melaksanakan Pelayanan di Instalas Rawat Inap RSUP Dr. Wahidin
Sudirohusodo.

Lumenta, NA. (2008). Sate of the art patient safety.Disampaikanpada Workshop
K eselamatanPasiendanM angjemenResikoKlinis di RSAB Harapan Kita
padatanggal 1-3 April 2008. Jakarta: T idakDipublikasikan

Mahgjan, R. (2010). Critical Incident Reporting and Learning. British Journal of
anesthesia, 69-79.

Maryam Siti, (2013). PedomanPencegahanJatuhBagiLansia di Rumah. Jakarta
:PoltekkesK emenkes

Maulidin. (2016). Hubungan Pengetahuan Komunikasi Interpersonal Perawat
dengan Penerapan Komunikasi Terapeutik pada Pasien di ruang Rawat
Inap RI SA Semarang. Semarang: UNISSULA.

Menik, S. (2015). Hubunga motivas dan Komitmen kerja Perawat dengan
Penerapan keselamatn Pasien di Ruang Intensif RSUP Sanglah denpasar.
Denpasar: Universitas Udayana.

National Patient Safety
Agency.(2011).Easysite CM Shttp://www.npsa.nhs.uk/homediunduhpada 05
November 2016

Notoatmojo, S. (2010).Metodel ogi PenelitianKesehatan. Jakarta: PT RinekaCipta.

Nursalam. (2013). Metodologipenelitian: pendekatanpraktis (edisi 3). Jakarta:
SalembaMedika

Nursalam.(2015). ManajemenKeperawatan. Jakarta: SalembaM edika

PeraturanM enteriK esehatan No. 1691/ MENKES/PER/VI11/2011
tentangKeselamatanPasienRumahSakit

Pitman, S. (2011). Handbook for Clinical.Supervision: Nursing Post Graduate
Programme. Dublin: Royal College of Surgeon Ireland

Rolinson, D., & Kish. (2010). Care Concept In Advanced Nursing. Mosby A
Harcourt Health Science Company. Alliedhealth .

Rubenstein.L.Z., MD, & Josephson. K. R. (2006). Falls and Their Prevention in
Elderly Peoples What Does the Evidence Show.The Medical Clinics of
North America.

Saputra, M. (2016). Hubungan Antara Motivas Kerja Perawat dengan
Pelaksanaan Komunikasi SBAR di RS SA. Semarang: UNISSULA.



Sastroasmoro, S, & Ismael, S. (2014). Dasar-
dasarmetodol ogipenelitianklinisedisi 5. Jakarta: SagungSeto

Siti, N.,, & A, U. (2015). Hubungan faktor Keselamatan dengan insiden
keselamatan pasien . Journal Of ners Community, 166-174.

Sorra, J., Khanna, K., Dyer, N., Mardon, R., & Famolaro, T. (2012). Exploring
Relationships betwees Patient safety culture and Patients' Assesments Of
Hospital care. Journal Of patient safety, 8 (3):131-9.

Stanley, Mickey & Patricia G.B. (2006). Buku Ajar KeperawatanGerontik, Edis
2. Jakarta: EGC.

Sugeng, B, Arief, A, & Tri W, (2014). Peaksanaan Program
ManajemenPasienDenganRisikoJatuh di RumahSakit.Jour nal
KedokteranBrawijaya, Vol 28 No 1.

Sugeng, B., Arief, A., & Tri, W. (2014). The Implementation of Patient fall Risk
Management Program in Hospital.Brawijaya, 28.

Sugiyono. 2010. MetodepenelitianKuantitatifKualitatifdanR& D, Penerbit:
Alfabeta

Suparna.(2015). EvaluasipenerapanPasien  Safety  ResikoJatuh  Unit
GawatDarurat di RumahSakitPanti RiniKalasanSeman. Journal of Nusing

Suparna. (2015). Evaluasi Penerapan Patient safety Risiko Jatuh Unit Gawat
darurat di RSPanti Rini Kalasan Seman. Y ogyakarta: Skripsi.

Suriani. (2013). Analisis Kinerja Perawat (Sudi Ruang Rawat Inap di RSUD
Tanjung Uban Provinsi Kepulauan Riau). E-Journal Universitas Maritin
RajaAli hgji, Diakses 07/02/2017 .

Tampubolon. (2008). Perilaku Organisasi, Persepektif Organisasi Bisnis. Bogor:
Ghalialndonesia

Tim RS RK Charitas. (2007). Menuju Pelayanan Kesehatan Yang Aman, Kapita
Selekta keselamatn di Rumah Sakit. Y ogyakarta: kanisius.

Wawan, A., & Dwi, M. (2010). Teori dan Pengukuran Skap dan Perilaku
Manusia. Jakarta: PT. Indeks.

Wiji, L. (2013). Hubungan Pengetahuan Perawat Tentang Pasient safety dengan
Penerapan Patient safety pada Pasien Stroke di Rawat Inap RSU PKU
Muhammadiyah Bantul . universitas Aisyiyah.



